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ABSTRAK

Kamto,PENERAPAN PERMAINAN BOLA BERGILIR UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR TEKNIK PASSING BAWAH SISWA
KELAS V SD NEGERI JAMBEYAN 2 TAHUN AJARAN 2011/2012 . Skripsi,
Surakarta: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret
Surakarta, Juli 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan alat bantu pembelajaran
yang diaplikasikan dalam bentuk permainan bola bergilir untuk meningkatkan hasil
belajar passing bawah bolavoli siswa kelas VV Sekolah Dasar Negeri Jambeyan 2
Tahun Pelajaran 2011/2012.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian
Tindakan Kelas, dan subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
V Sekolah Dasar Negeri Jambeyan 2 Tahun Pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 18
siswa, 10 putra dan 8 putri. Data hasil belajar passing bawah bolavoli diperoleh
melalui tes unjuk kerja, lembar observasi dan tes hasil passing bawah per menit.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan penggunaan alat
bantu pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah bolavoli secara
signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan data yang diperoleh bahwa hasil belajar
passing bawah bolavoli meningkat dari 38.8% pada kondisi awal menjadi 61.1%

enjading6.9%. pada akhir siklus I1.
elitian ini, aleh simpulan bahwa dengan
ang diaplikasikan melalui

Berdasarkan hasi
penerapan penggunaa
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Semakin dekat tercapainya cita-cita semakin berat pula tantangan yang dihadapi.

(Jendral Sudirman’)

IImu itu lebih baik dari harta. Ilmu dapat menjaga pemiliknya, sedangkan harta
memerlukan penjagaan dari pemiliknya. Harta akan habis jika dibelanjakan,
sedangkan ilmu akan bertambah jika diberikan kepada orang lain.

( Lovid)

Orang yang gagal dan mampu menatap kegagalannya dengan kepala tegak adalah
mereka yang akan berhasil dan sukses secara utuh.
(Anonim )
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, pendidikan jasmani (penjas) merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari pendidikan itu sendiri. Dengan kata lain bahwa
pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara
keseluruhan, yang tujuannya pun searah dengan tujuan pendidikan nasional yang di
muat dalam Undang-undang Rl No. 2 Tahun 2009, UU Sisdiknas 2003 tentang :
Sistem Pendidikan Nasional yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan mengembangkan manusia seutuhnya. Manusia seutuhnya adalah manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang
mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pendidikan jasmani

merupakan sub sistem dari pendidikan itu sendiri sesuai dengan definisi dari

tentang dan melalui encapai tujuan pendidikan.
Pendidikan Jasmanis#gtal: proses! pendidikéd Seseorang sebagai individu
maupun sebagai sadar dan sistematis

pendapat terseb an m@bah a pendidikan jasmani
adalah mata pelaja seko@dalah anggapan yang sangat
tidak beralasan. ari pe didikag® jasmani itulah maka

Tugas Guru Penjases adalal gwa siswa kepada tujuan siswa yang
sebenarnya, Guru Penjaskes dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan zaman
dan kebutuhan manusia akan kebugaran dan kesehatan yang akan mendukung
kepada peningkatan dan perkembangan kualitas hidup. Khususnya guru penjas di

Sekolah Dasar, mengemban tugas yang tidak kalah penting, karena di usia itulah



anak perlu suatu bimbingan, didikan, dan segala rangsangan/stimulan yang terarah
untuk membantu pembentukan pribadi di masa yang akan datang.

Dari masa ke masa tugas guru penjas bukan tanpa masalah, bahkan
permasalahan semakin komplek yang disebabkan oleh paradigma dan nilai yang
bergeser dari peradaban manusia. Khususnya dalam pembelajaran penjas, masalah
yang dihadapi adalah belum efektifnya pembelajaran penjas di sekolah-sekolah, baik
mengenai metode, strategi, maupun teknik. Ada beberapa faktor penyebab antara lain
(1) Keterbatasan kemampuan dari guru pendidikan jasmani (2) Minimnya sumber
dan media dalam pembelajaran (3) Minimnya kreatifitas guru dalam pembelajaran
sehingga guru terkesan ortodoks dalam penyampaian materi. Sedangkan siswa
khususnya di Sekolah Dasar sangat membutuhkan keberadaan guru yang mampu
mendidik dan membina selain tugas utama yaitu mengajar. Paradikma ortodoks
yang berkembang pada pembelajaran penjas sampai saat ini adalah presensi-
pemanasan- inti pembelajaran - selesai, guru tanpa memberikan/ memasukkan

metode, model, strategi, dan teknik yang sesuai dengan usia perkembangan siswa.

Theacher centered) sangat
sWahuntuk mentn imajinasi, menggali potensi,
dan mengembangkan kualitas da ua ias gerak siswa (psikomotorik talent) yang
sebenarnya menjadi tugas guru penjas untuk menggali. Metode mengajar seperti
itulah yang perlu diubah dan diperbaiki oleh guru penjaskes masa kini. Di sinilah

guru penjas dituntut untuk lebih kreatif, inovatif dalam pembelajaran. Hal-hal yang



perlu diperhatikan antara lain: (1) memilih model pembelajaran yang sesuai, (2)
memilih metode yang tepat, (3) memodifikasi pola, gaya, dan sarana prasarana.
Dalam penelitian ini, guru akan menerapkan alat bantu pembelajaran passing
bawah, yaitu bola plastik yang diharapkan dengan tindakan ini dapat merangsang
minat dan ketrampilan siswa dalam melakukan passing bawah bolavoli. Metode ini
memerlukan alat bantu yang sangat sederhana yaitu bola plastik yang terbungkus
busa tipis. Guru akan menerapkan 2 tahap/siklus, antara lain (1) Sikap badan, tangan
dan kaki saat melakukan passing bawah, (2) Latihan mempassing bola baik individu
maupun berpasangan, (3) Melakukan passing bawah sendiri dengan bola sebenarnya
(tanpa media bantu). Setelah menerima tindakan ini diharapkan hasil belajar passing
bawah pada siswa kelas V SDN Jambeyan 2 Tahun Ajaran 2011/2012 akan

meningkat.

B. Rumusan Masalah.

Dengan berdasar kepada

C.

T
&
S

Setelah m mpelaj@kom : as, maka tujuan dari

getahui penerap ekmainan Bola Bergilir dapat

D. Manfaat Penelitian.

Dengan hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat kepada

berbagai pihak, antara lain:



1. Bagi Guru penjas SDN Jambeyan 2 Kabupaten Sragen:
a. Membantu guru penjas di SDN Jambeyan 2 untuk melaksanakan
pembelajaran passing bawah bolavoli yang efektif, inovatif, dan kreatif.
b. Menjadi acuan bagi guru dalam memilih/menentukan alternatif metode
pembelajaran.
2. Bagi siswa-siswi kelas VV SD Negeri Jambeyan 2:
a. Meningkatkan minat pada pembelajaran passing bawah dengan metode
yang efektif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah.
b. Dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga
Kreativitas siswa dapat tersalurkan dengan baik.
3. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan referensi untuk pembelajaran di kelas-kelas yang lain.




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori.

1. Permainan Bolavoli

Permainan bolavoli pertama kali diciptakan oleh William G Morgan,
seorang guru pendidikan jasmani pada Young Man Chrsitian Association
(YMCA) di Hollyoke Negara bagian Masachusset di Amerika Serikat, dengan
tujuan semula yaitu sebagai kompensasi terhadap permainan bola basket yang
dianggap terlalu berat dan banyak menguras tenaga. Sehingga pada tahun 1895
terciptalah sebuah permainan dengan menggunakan net tennis yang digantungkan
setinggi 216 cm dari lantai. Selanjutnya sebagai bola dipakai bola bagian dalam
dari bola basket. Permainan ini dengan memantul-mantulkan bola di udara secara
terus menerus melewati atas net, tetapi bola tidak boleh menyentuh lantai dan

harus divoli. Pada awalnya Morgan memberi nama permainan ini adalah

jumlah sentuhan maupun rotasi pemain.

=

dkk. 2004: 1.4), J.Y.Cameron®dalam#bukiéinya yang berjudul Phisical Training
mengemukakan suatu permainan baru dengan nama Volleyball (Maryanto M, dkk.
1995:1.5) Bolavoli merupakan olahraga permainan yang dimainkan oleh dua regu
yang dipisahkan dengan net, dan dimainkan di atas lapangan berbentuk persegi

panjang. Permainan ini dapat dimainkan dalam atau luar ruangan. Viera, dan



Bonnie Jill Fergusson (1996:2) berpendapat bahwa ’Bolavoli dimainkan oleh dua
tim dimana setiap tim beranggotakan dua sampai enam orang dalam satu lapangan
berukuran 30 kaki persegi (9 meter persegi) bagi setiap tim, dan kedua regu
dipisahkan oleh net’’. Pada perkembangannya bolavoli merupakan permainan
dengan bola besar, dimainkan oleh dua regu dengan cara memvoli dengan tangan
dan dengan aturan-aturan yang telah ditentukan. dengan kata lain bola yang
dipukul hilir mudik melewati net yang membagi dua regu saling berhadapan.
Seperti yang dikemukakan oleh Machfud Irsyada (2000: 13) bahwa ‘’Dalam
permainan, bola harus divoli (memainkan bola sebelum menyentuh lantai) dengan
bagian pinggang ke atas’’. Dalam perkembangannya, bola dapat dimainkan
dengan seluruh anggota badan.

Dari waktu ke waktu permainan bolavoli mengalami perkembangan yang
sangat pesat di berbagai belahan dunia, di Indonesia permainan ini sudah
menjamur ke seluruh pelosok tanah air,dan sudah masuk dalam kurikulum
pendidikan dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Bahkan permainan

ini merupakan salah satuyafg paling digemari dadonesia dan di seluruh dunia.

dan efisien. ‘v dan (2006:6) berpendapat bahwa

asmani dan pembuktian suatu

dalam pencapaian prestasi yanopll. Adapun unsur teknik dasar yang harus

dikuasai oleh pemain dalam permainan bolavoli antara lain meliputi:

1) Passing. Adalah melakukan pukulan bola dengan satu/dua tangan, dengan
tujuan mengoper kepada kawan dalam permainan. passing terdiri dari passing

bawah dan passing atas. Passing bawah berfungsi untuk menahan bola-bola



keras, dan passing atas untuk mengoper kepada kawan untuk melanjutkan
serangan/smash.

2) Service. Menurut pendapat Amung Ma’mum dan Toto Subroto (2001: 61)
bahwa “Servis adalah awal terjadinya suatu permainan bolavoli, akan tetapi
dalam perkembangannya servis menjadi salah satu serangan pertama yang
sangat penting”.

3) Smash. Adalah pukulan bola yang keras / pelan, sebagai bagian dari sebuah
serangan dalam permainan, dengan tujuan untuk mematikan permainan lawan
& mendapatkan poin.

4) Block. Adalah suatu upaya dari pemain dekat net (garis depan) untuk menutup
arah datangnya bola yang berasal dari daerah lawan, dengan cara melompat
dan meraih ketinggian jangkauan yang lebih tinggi di atas net.

5) Defend. Adalah suatu upaya dengan berbagai macam tehnik penerimaan bola,
untuk menerima bola hasil serangan (smash) lawan.

Secara garis besar, unsur dalam permainan bolavoli terdiri atas: passing

a. Pentingnyz assin@lam P
i kem

Sepetti yan@

Passing merupakan elemen utama dalam permainan bolavoli, seperti
telah disebutkan di atas, bahwa passing bawah sengat berguna untuk menahan
bola-bola keras, bahkan passing bawah juga sangat baik untuk mengawali proses

serangan. Dari berbagai pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa:



“Passing yang baik akan mempengaruhi seluruh jalannya permainan,
karena passing yang baik merupakan awal dari sebuah skema serangan dalam
sebuah reli. Sebaliknya passing yang kurang baik akan menghasilkan serangan
yang tidak optimal”

b.Passing Bawah

Berdasarkan cara pelaksanaannya, passing dalam bolavoli dibedakan
menjadi dua salah satunya adalah passing bawah. Passing bawah merupakan
bentuk teknik dasar dalam permainan bolavoli yang berfungsi untuk menahan
bola keras sekaligus merupakan awal proses untuk dijadikan sebuah serangan.
Menurut Barbara L. Viera (2004: 19) operan lengan bawah merupakan teknik
dasar bolavoli yang harus dipelajari. Lebih tegas Barbara L. Viera (2004: 19)
menyatakan bahwa “Operan ini biasanya menjadi teknik pertama yang digunakan
tim bila tidak memegang servis. Operan ini digunakan untuk menerima servis,
menerima spike, memukul bola setinggi pinggang ke bawah, dan memukul bola

yang terpantul di net”.

d\\Wa
menggunakan kedua ngan, yai la pada kedua lengan bawah
2 - &4 A
juan® wr éman seregunya untuk

ai kehendaknya”, Sunardi,

c. Teknik Pelaksanaan Passing Bawah

Teknik merupakan rangkuman metode yang dipergunakan dalam
melakukan gerakan dalam suatu cabang olahraga. Teknik juga merupakan suatu

proses gerakan dan pembuktian dalam suatu cabang olahraga, atau dengan kata



lain teknik merupakan pelaksanaan suatu kegiatan secara efektif dan rasional yang
memungkinkan suatu hasil yang optimal.

Keberhasilan pelaksanaan passing bawah tidak terlepas dari penguasaan
teknik yang baik dan benar. Teknik yang benar akan menghasilkan passing/operan
bola yang-baik dan efektif. Sedangkan kesalahan teknik passing bawah dapat
merupakan hambatan pada proses berikutnya, sehingga mendatangkan kerugian
bagi sebuah tim. Ada beberapa tahap dalam melakukan passing bawah, yaitu:

1) Sikap permulaan

Ambil posisi sikap siap normal yaitu posisi berdiri dengan posisi salah satu
kaki berada di depan kaki yang lain. Lutut ditekuk, badan agak condong sedikit
kedepan dengan tangan siap berada di depan badan. Pada saat tangan akan
dikenakan pada bola, segera tangan dan juga lengan diturunkan juga serta
tangan dan lengan dalam keadaan terjulur kebawah depan lurus. Siku tidak
boleh ditekuk, kedua lengan merupakan papan pemukul yang selalu lurus
keadaannya.

Pada saat akan mengenakan bola sikap tubuh harus dalam keadaan siap
terhadap bola, begitu bola berada pada jarak yang tepat maka segeralah
ayunkan lengan yang telah lurus kearah bola, usahakan perkenaan bola tepat di
bagian proximal dari pergelangan tangan agar pantulan bola akan melambung
dengan sudut pantul 90 derajad. Sehingga bola akan mudah diterima oleh
teman satu timnya.
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Gambar 2.2. llustrasi Gerak Pelaksanaan Passing Bawah 90 Derajad
(Tim Abdi Guru IV, 2007: 60)

3) Sikap akhir

Setelah bola berhasil di passing bawah maka segera diikuti pengambilan sikap
siap normal kembali dengan tujuan agar dapat menyesuaikan diri dengan
keadaan. Sikap akhir juga lazim disebut dengan gerak lanjutan (follow through),
caranya setelah ayunan tangan mengenai bola, langkahkan kaki belakang ke

—
o .
5’7 I A Y

Sedangkan menurut gerakan wah terdiri dari :
1) Passing bawah bergerak ke depan, passing ini dilakukan apabila bola datang
tepat di depan badan.
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perpustakaan.uns. Higilib.uns.ac.id

Gambar 2.4. llustrasi Passing Bawah Bergerak Maju
( Drs. Bachtiar, dkk, 2004: 2.20)

2) Passing bawah bergerak ke samping, gerakan ini dilakukan apa bila arah bola

yang datang berada di kanan/kiri badan.

Gambjar 2.5. ffugtrasi Passing Bawah/k > Samping

3) Passing ber s empassing apabila

Gambar 2.6. llustrasi Passing Bawah Bergerak Mundur
(Drs. Bachtiar, dkk, 2004: 2.23)

commlil o user
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Teknik-teknik sikap passing bawah tersebut merupakan satu pola

gerakan passing bawah yang harus dikoordinasikan secara baik dan harmonis

untuk menghasilkan pukulan passing bawah yang baik dan benar. Keberhasilan

atau kualitas passing bawah sangat tergantung dari penguasaan teknik yang baik

dan benar.

Pengertian Judul

Judul Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini adalah “Penerapan

Permainan Bola Bergilir untuk Meningkatkan Hasil Belajar Teknik Passing

Bawah Siswa-siswi Kelas V SDN Jambean 2 .Adapun arti kata-kata kunci pada

judul tersebut sebagai berikut :

a.

. Bergilir suatu kegiata

Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) ,penertian
penerapan adalah perbuhan menerapkan,sedangkan menurut beberapa ahli
berpendapat bahwa penerapan adalah suatu perubuatan mempraktekkan suatu
teori,metode, dan hal lain.untuk_mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu

. Permainan menganalisa interaksi
antara
_ 2
sejumlah ai pun perorangans, sehinggasdiperolgh hasil yang sesuai
dengan 6 S

mendapat kesempatan.

. Minat pengertian minat /arti minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas ,tanpa ada yang menyuruh.
Hasil belajar ,hasil yang dicapai setelah melalui proses pembelajaran selama

kurun waktu tertentu.



13

0. Ketrampilan , suatu hasil belajar yang dicapai oleh seseorang karena melalui
beberapa proses pembelajaran.

h. Passing Bawah , passing bawah merupakan teknik dasar bola voli.

4. Pendekatan Pembelajaran

a. Konsep Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik
dengan sumber belajar pada situasi lingkungan belajar. Pembelajaran adalah
pemberian bantuan dari pendidik kepada peserta didik agar dapat terjadi proses
transformasi ilmu dan pengetahuan, ketrampilan, dan karakter perilaku yang
berguna bagi anak didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran
dilakukan/dialami sepanjang hayat seorang manusia dan dapat dilakukan
dimanapun dan kapanpun.

Pembelajaran mempunyai arti yang mirip dengan belajar, walaupun

mempunyai konotas , pteks pendidikan guru mengajar
mencapai sesuya
mempengaru ketrampilan (aspek

psikomotorik sasaran dalam

informasi melainka AR dan it eri fasilitas belajar (directing and
‘ ’ ebih  memadai dana mudah
diterimaoleh siswa. Pembe mengandung arti setiap kegiatan yang
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai
yang baru. Proses pembelajaran merupakan seperangkat prinsip yang dapat
digunakan sebagai pedoman untuk menyusun berbagai kondisi yang dibutuhkan

untuk mencapai tujuan pendidikan.
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b. Hakikat Pembelajaran.

Untuk menjalankan proses pendidikan, kegiatan belajar dan
pembelajaran merupakan suatu usaha yang sangat strategis untuk mencapai
tujuan yang dsi harapkan. Pergaulan yang sifatnya mendidik itu terjadi melalui
interaksi aktif antara siswa sebagai peserta didik dan guru sebagai pendidik.
Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa, dan melalui kegiatan itu akan ada
perubahan perilakunya, sementara kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru
untuk memfasilitasi proses belajar, kedua peranan itu tidak akan terlepas dari
situasi saling mempengaruhi dalam pola hubungan antara dua subyek, meskipun
disini guru lebih berperan sebagai pengelola.

Istilah pembelajaran sama dengan instruction atau pengajaran. Menurut
Purwadarminta 1976 yang dikutip H.J. Gino, Suwarni, Suripto, Maryanto, dan
Sutijan(1998:30) bahwa “Pengajaran mempunyai arti cara (perbuatan) mengajar
atau mengajarkan’’. Yang juga dikemukakan Wina Sanjaya (2006:74) bahwa

“’mengajar dapat diartikan sebagai proses informasi dari guru kepada siswa’’.

Pembelajarapsadalah proses interakSimantara peserta didik dengan

anya saling berhubungan
nya. Interaksi dalam

pengaruhi antara guru

sis@atis dan sistemik untuk

Namun setelah guru berusa u u memusatkan dan menangkap perhatian
siswa pada peristiwa pembelajaran maka sesuatu yang asing itu menjadi
berangsur-angsur berkurang. Oleh karena itu, guru harus mengupayakan
semaksimal mungkin penataan lingkungan belajar dan perencanaan materi agar

terjadi proses pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Dengan demikian
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proses belajar bisa terjadi di kelas, lingkungan sekolah, dan dalam kehidupan
masyarakat, termasuk dalam bentuk interaksi sosial kultural melalui media
massa. Dalam konteks pendidikan non formal justru sebaliknya proses
pembelajaran sebagian besar terjadi dalam lingkungan masyarakat, termasuk
dunia kerja, media massa dan lain sebagainya. Hanya sebagian kecil saja
pembelajaran terjadi di kelas dan lingkungannya.

Menurut UU No 20 tahun 2003 pasal 1 butir 1 tentang Sisdiknas

pembelajaran adalah *’Proses interaksi antara peserta didik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar’’ jadi kita dapat mengetahui bahwa ciri
pembelajaran yaitu inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan proses belajar siswa ini
menunjukkan bahwa unsur kesengajaan dari pihak di luar individu yang
melakukan proses belajar, dalam hal ini pendidik secara perorangan atau kolektif
dalam suatu sistem merupakan ciri utama dalam pembelajaran.

Kegiatan mengajar selalu terkait langsung dengan tujuan yang jelas. Ini

Jika tujuan tidak jes maka isi pengajaran berikut metode mengajar juga tidak
| &@ ‘guru harus benar-benar

Wal@m é ang gL

ra tujuan enga% belaja
cara mengukt 9@ | ’ juan yang @pai.
yang tela itetapkgqlam 0 me@g, ma
mampu mene . ny coco@‘utuk [

o

mengandung apa-a
menyadari ke . , metode, dan bahkan
tuk mencapai tujuan
seorang guru harus

encapai tujuan yang

', , | oleh seseorang yang
memiliki pengetahudn d@n ketra bifi daripada yang diajar, untuk
memberikan suatu pengertia ': kecakapan, Ketangkasan. Kegiatan mengajar

meliputi pengetahuan, menularkan sikap kecakapan atau ketrampilan yang diatur
seuai dengan lingkungan dan menghubungkannya dengan subyek yang sedang
belajar. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, seuai dengan yang

dikemukakan oleh Nana Sudjana (2005:19) vyaitu:
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Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kemampuan atau

kompetensi guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan

proses dan hasil belajar dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan yakni:

1) Merencanakan program belajar mengajar.

2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar.

3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar.

4) Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidanng studi
atau mata pelajaran yang dipegangnya.

Dalam kegiatan pembelajaran guru bertugas merencanakan
merencanakan program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai
kemajuan pembelajaran dan menguasai materi atau bahan yang diajarkannya.
Jika seorang guru memiliki kemampuan yang baik sesuai dengan bidang studi
yang diajarkan, maka akan diperoleh hasil belajar yang optimal. Hasil belajar
dapat dicapai dengan baik, jika seorang guru mampu melaksanakan tuga
diantaranya mengelola proses pengajaran berupa aktivitas merencanakan dan
mengorganisasikan semua aspek kegiatan. Hudarta dan Yudha M. Saputra

(2000: 4) mengemukakan bahwa:

“Tugas utama gufl adalah untuk menciptakan
proses belajar tel

iklim atau atmosfir supaya

jadi dikel gﬂﬁf@ an, ciri: utamanya terjadinya proses
belajar ad 1 ‘ ' “erlibat didalam proses
pembelajaran. Par selalu ya agar para siswa dimotivasi
untuk lebih berperan. gsi sebagai pengelola
proses belajar q%ﬂ
- &

menyamikan ja \ wjuan pe@jaran 'dapat tercapai. Hal

terpentingan ha iperhatikan dal am m@jar yaitu, guru harus mampu

Prinsip-Prinsip Pembeldjatal

Pembelajaran seharusnya membawa perubahan pada individu yang
belajar. Menurut Nasution yang dikutip H.J. Gino dkk (1998:51) bahwa:
“’perubahan akibat belajar tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan,

melainkan juga dalam kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penyesuaian
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diri, minat, penghargaan, pendeknya mengenai segala aspek organisme atau
pribadi seseorang’’.

Perubahan akibat dari belajar adalah menyeluruh pada diri siswa,
maka dalam proses pembelajaran harus ditetapkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang tepat. Menurut Wina Sanjaya (2006:30) bahwa:

Sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kegiatan
pembelajaran diantaranya:

1) Berpusat pada siswa,

2) Belajar dengan melakukan.

3) Mengembangkan kemampuan social.

4) Mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fitrah

5) Mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah

6) Mengembangkan kreatifitas siswa

7) Mengembangkan kemampuan ilmu dan teknologi

8) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga Negara yang baik
9) Belajar sepanjang hayat.

5. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

memfasilitasi aktivitas

media. Association of Edutio nd Communication Technology (AECT)
memberikan batasan tentang media sebagai salah satu bentuk dan saluran untuk
menyampaikan dan informasi. Media merupakan sarana pembelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan informasi kepada siswa yang bertujuan untuk

memberikan pengetahuan kepada siswa.
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b.Peran dan Kegunaan Media Pembelajaran.

Dalam penggunaannya,media mempunyai fungsi dua arah yaitu sebagai
alat bantu mengajar oleh guru, dan sebagai media belajar oleh siswa. Sebagai
alat bantu, efektifitas media itu sangat tergantung pada cara dan kemampuan
guru ; dalam; menggunakan alat tersebut, kreatifitas guru menjadi  penentu
efektifitas penggunaan media. Jadi guru harus pandai dan kreatif dalam
menentukan dan memilih media pembelajaran. Media bagi guru merupakan alat
bantu mengajar atau disebut dependent media, sedangkan bagi siswa merupakan
alat bantu belajar, atau disebut independent media. Media dalam penggunaannya
dapat menggantikan fungsi guru sebagai penyampai informasi atau isi pelajaran.
Beberapa keuntungan yang di dapat dari penerapan media antara lain:

1) Guru dapat menyempatkan diri untuk membantu siswa yang lemah/lambat,
sementara siswa lain aktif dengan kegiatan belajar sendiri.

2) Siswa akan dapat belajar secara aktif dan mandiri.

tenaga, dan fasilitas,(3) K@ Jwesangskepraktisan, dan daya tahan media, (4)

Efektifitas media dalam jangka waktu yang panjang.

Merujuk kepada pendapat Dick dan Carey dalam Agus Kristiyanto
(2010:128), kriteria pemilihan media yang tepat adalah sebagai berikut:
1) Tujuan.
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Apabila materi ajar adalah sebuah proses, media audio seperti TV, Film
merupakan pilihan yang sesuai. Dan bila materi ajar adalah ketrampilan yang
digunakan adalah alat/perangkat.

2) Karakteristik siswa
Jumlah siswa, lokasi, dan gaya mengajar merupakan hal yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan media.

3) Karakteristik media.
Yaitu dalam memilih media perlu mempertimbangkan kelebihan dan
kelemahan media.

4) Alokasi waktu.
Yaitu waktu yang teredia untuk melakukan proses pembelajaran

5) Ketersediaan.
Yaitu menyangkut ketersediaan media dan pengelolanya.

6) Efektifitas.
Adalah sejauh mana media dapat meningkatkan hasil pembelajaran.

7) Kapabilitas.
Penggunaan media harus sesuai norma yang berlaku, tersedia sarana
penunjang pengoperasiannya, dan memiliki daya tahan.

8) Biaya.
Adalah dana yangy@

Men

3) Membantu mengatasi hambatan masalah

4) Merangsang sasaran pendidikan

5) Membantu sasaran pendidikan

6) Meneruskan pesan-pesan kepada orang lain

7) Mempermudah penyampaian informasi oleh pendidik
8) Mempermudah penerimaan informasi oleh peserta didik
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b. Mengenal Karakteristik Siswa SD
Siswa SD mempunyai Kisaran umur antara 6-12 tahun, mereka
termasuk dalam kategori anak-anak. Menurut Toho Cholik M dan Rusli Lutan
(2001: 43) menyatakan bahwa tahap-tahap perkembangan anak adalah sebagai
berikut:

1) Perkembangan fisik
Pertumbuhan fisik merupakan hal yang penting dalam mencapai prestasi, kita
akan memulai dengan melihat bagaimana tubuh mengalami perubahan selama
perkembangan. Ada perubahan penting pada ukuran dan proporsi tubuh.
Perubahan ini merupakan cara anak dalam melakukan kegiatan dan
ketrampilan yang berbeda. Anak mengalami pertumbuhan ukuran tubuh
dengan cepat. Pada saat lahir lahir tingginya hanya seperempat dari tinggi
tubuh saat dewasa. Tinggi badan maksimal biasanya dicapai pada usia 20
tahun.

2) Perbedaan antara laki-laki dan perempuan
Pertumbuhan yang cepat pada masa puber terjadi pada usia yang berbeda
antara anak laki-laki dan perempuan Anak perempuan blasanya memulal dan

membantu siswa mempelajari” obyek,

yang sulit dihadirkan ke dalam kelas. Dengan menggunakan alat bantu,
pengajaran yang berhubungan dengan obyek, suara, proses, peristiwa atau
lingkungan seperti tersebut di atas akan lebih terasa bagi siswa diharapkan dapat
memperoleh persepsi yang tepat.
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Agar pemanfaatan alat bantu pembelajaran dapat membantu guru, maka

pemilihannya harus memperhatikan:

1) Kesesuaian alat bantu pembelajaran dengan tujuan yang akan dicapai.

2) Kesesuaian alat bantu dengan karakteristik pelajaran.

3) Kesesuaian alat bantu pembelajaran dengan minat, kemampuan dan wawasan
siswa.

4) Kemudahan memperoleh dan mempergunakan alat bantu pembelajaran di
sekolah.

5) Kualitas alat bantu pembelajaran dengan yang membuat pelajaran yang
disajikan menjadi lebih mudah diterima siswa.

Dalam kenyataannya, penggunaan alat bantu dalam kegiatan belajar
mengajar pada umumnya dilakukan dalam kelompok besar dan kecil. Walaupun
terdapat kesamaan kebutuhan antara siswa yang satu dengan yang lainnya di
dalam kelompok, namun masih dimungkinkan adanya perbedaan individual
antara mereka. Perbedaan tersebut antara lain:

bisa efektif.

Pemanfaatan ala
tidak mendukung, misalnya kondisi gizi, mobilitas siswa dan lain sebagainya.
Siswa yang mengalami hambatan fisik akan mengalami kesulitan bila harus
belajar dengan media pembelajaran yang tidak khusus dirancang dan disesuaikan

dengan hambatan fisik yang ada padanya.
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c. Syarat Alat Bantu Pembelajaran yang Baik

Suatu alat pembelajaran dikatakan baik, apabila Mempunyai tujuan
pendidikan untuk mengubah pengetahuan, pengertian, pendapat dan konsep,
sikap dan persepsi,menanamkan tingkah laku/kebiasaan yang baru. Selain itu
alat bantu, pembelajaran harus efektif dan efisien dalam penggunaannya, dalam
waktu yang singkat dapat mencakup isi yang luas dan tempat yang diperlukan
tidak terlalu luas. Penempatan alat bantu perlu diperhatikan ketepatannya agar
dapat diamati dengan baik oleh siswa. Efektif artinya memberikan hasil guna
yang tinggi ditinjau dari segi pesannya dan kepentingan siswa yang sedang
belajar. Sedangkan yang dimaksud komunikatif adalah bahwa media tersebut
mudah untuk dimengerti maksudnya, sehingga membuat siswa menjadi lebih
mudah menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru.

1) Pembelajaran pasing bawah dengan menggunakan alat bantu pembelajaran.

Pembelajaran pasing bawah boIvoIi dengan menggunakan sarana bantu yaitu

adalah ketika diperkenalkan dengan bola voli sebenarnya, siswa masih harus
beradaptasi karena karakteristik bola voli sebenarnya berbeda dengan bola
plastik. Tenaga (power) yang dikeluarkanpun lebih besar daripada bola

plastik.
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B. Kerangka Berpikir

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu melibatkan
keaktifan siswa dalam pelaksanaannya. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan
masalah konsep pembelajaran yang sesuai dengan konsep yang dipelajari.
Permasalahan'yang sering dihadapi dalam pembelajaran pendidikan jasmani
khususnya pada model atau cara guru menyampaikan meteri pembelajaran.
Seringkali materi yang diajarkan oleh guru kurang tertanam kuat dalam benak siswa.
Khususnya dalam pembelajaran praktik teknik dasar passing bawah bolavoli. Siswa
kurang mampu menganalisis gerakan yang diajarkan oleh guru, sebab guru hanya
menyampaikan materi secara verbal, sedangkan melalui demonstrasi dan contoh
kurang dapat diterima oleh siswa secara optimal. Guru bukan satu-satunya sumber
belajar bagi siswa, siswa haru diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk
mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam menyelesaikan masalah yang sesuai
dengan materi pembelajaran.

Permasalahan umumd amePembelajaran penjasorkes adalah kurangnya

ar. Proses pembelajaran yang
_ 1Swa secara penuh. Siswa
berperan  sebagai @ ai. mendengarkan dan

mengaplikasikan pa @lsamp e in itu proses pembelajaran
kurang - mengop |malk§1: peng. 1) alat

Penggunaan alat bantu pembelajaran dalam pelaksanaan tindakan tiap

siklusnya disesuaikan dengan topik materi yang sedang dipelajari. Secara garis besar
alat bantu pembelajaran yang digunakan antara lain berupa bola plastik yang berbalut

busa dan lapangan yang digunakan untuk pembelajaran teknik dasar passing bawah
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bolavoli. Secara rinci penggunaan alat bantu tersebut dijabarkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada setiap pertemuannya.

Kekurangan guru yang dapat mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa
antara lain kurang kreatifnya guru pendidikan jasmani di sekolah dalam membuat
dan mengembangkan alat bantu pembelajaran sederhana, kurangnya model
pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam situasi
dan kondisi yang monoton, guru hanya menggunakan metode ceramah dan
penugasan, dan hanya mengejar meteri tersebut dapat selesai tepat waktu, tanpa
memikirkan bagaimana pembelajaran tersebut bermakna dan dapat diaplikasikan
oleh siswa dalam kegiatan/kehidupan nyata.

Pemanfaatan alat bantu pembelajaran sederhana bola plastik sebagai media
bagi guru dalam menjelaskan teknik dasar passing bawah bolavoli pada siswa.
Melalui alat bantu sederhana tersebut guru dapat memperlihatkan, dan menjelaskan
yang lebih mendetail mengenai teknik dasar passing bawah bolavoli.
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Secara sederhana kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 2.7,
a. Siswa kurang tertarik dan
Guru kurang kreatif dan inovatif cepatjen.uh dengan
Kondisi awal Lt dalam proses pembelajaran penjas pembelajaran
b. Hasil pembelajaran passing

bawah bolavoli tidak sesuai
dengan indikator yang di
tetapkan

Siklus I : guru dan peneliti
_»/ Mmenyusun bentuk/model

Menerapkan model pembelajaran pengajaran yang bertujuan
dengan menggunakan alat bantu

d dek b in bol untuk meningkatkan
Tindakan [ ¢°ndan pende atan bermain bola —¢* ketrampilan dasar passing

bergilir bawah bolavoli, dengan alat
bantu (bola plastik berbalut
busa) melalui permainan bola
bergilir.

.

prestasi siswa meningkat bolavoli, melalui pendekatan
signifikan) minat dan partisipasi bermain bola bergilir dan
siswa dalam pembelajaran penggunaan alat bantu
L pembelajaran (bola dan
lapangan)

Kondisi akhir

Melalui penggunaan alat bantu

dan permainan bola bergilir dapat Siklus 11: dengan pengayaan
meningkatkan hasil belajar dan perbaikan dari siklus |
pasing bawah bolavoli siswa sehingga meningkatkan hasil
(semangat, kreatifitas dan belajar dasar passing bawah

Berdasarkan kajian teori erpikir, maka dapat disusun hipotesis
tindakan sebagai berikut:

“’Penerapan permainan bola bergilir dapat meningkatkan ketrampilan passing bawah
bolavoli pada siswa kelas VV SD Negeri Jambeyan 2 tahun ajaran 2011/2012"". Yang

akan dibuktikan dengan penyampainan beberapa siklus pembelajaran.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksanakan mulai bulan
Januari sampai dengan April 2012. Tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian
ini tidak akan mengganggu tugas pokok seorang guru karena tidak perlu
meninggalkan kelasnya. PTK merupakan suatu kegiatan penelitian yang
terintegrasi dengan proses pembelajaran. Rincian kegiatan dalam penelitian
disajikan dalam gambar 3.1.

No

Rencana Kegiatan Tahun 2012
April Mei Juni Juli

Persiapan

i .‘A“,i;

Observasi g

Identifikasi I\/l}ésalah
R

o| &

134

Penentuah Tindakan

NN

o

Pengajdan Juduyl A

PenygSunan"pﬁifébosal

f. Periﬁéjuan ijin_penel.

Pelaksanaan

s il

a. Rapat prop\ggsaii;,
b. Pengumpulan'data |

st

Penyusunan Laporan

a. Penulisan Laporan

b. Ujian Skripsi

Gambar 3.1. Rincian Kegiatan, Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian

26



27

2. Tempat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri
Jambeyan 2 Kabupaten Sragen, yang terletak £+ 7 Km sebelah timur Kecamatan

Sambirejo, perbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa Timur.

B. Subyek Penelitian

Subyek yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Siswa-siswi
kelas V SD Negeri Jambeyan 2 Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen tahun
pelajaran 2011/2012, yang berjumlah 18 siswa. Yakni 10 siswa laki-laki dan 8 siswa

perempuan.

C. Data dan Sumber Data

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah hasil pembelajaran passing

bawah bolavoli siswa kelas VV SD Negesi.Jambeyan 2 Tahun Ajaran 2011/2012 yang

diambil melalui tes dangpengamatan. Sedahgkan Sumber data yang diambil dalam

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini terdiri dari:
1. Tes, dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil passing bawah bolavoli

yang dilakukan siswa.
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2. Observasi, dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dan
guru serta penggunaan alat bantu dengan permainan bola bergilir dalam
pembelajaran pasing bawah bolavoli.

Sedangkan alat yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian dapat

dilihat dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

No  Sumber Jenis Data Teknik Instrumen
Data Pengumpulan

1 Siswa Hasil belajar passing Tes praktik Tes ketrampilan
bawah bolavoli passing bawah

2 Siswa Ketrampilan melakukan  Praktik dan Melalui lembar
gerak dasar passing unjuk kerja observasi/pengamatan
bawah bolavoli.

3 Siswa Kemampuan siswa Melalui kegiatan
menjelaskan/mendeskrip tanya jawab tentang
sikan passing bawah materi pembelajaran
bolavoli.

4  Siswa Perilak Melalui pengamatan
terhadap perilaku
siswa selama

pembelajaran

s
Teknik tr ngulas%mer saan keabsahan data
yang memanfaatkan, sesuatu*yz tuk keperluan mengecek atau

tetapi menggunakan teknik atau net npulan data yang berbeda, dan bahkan
lebih jelas untuk diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk menguji
kebenaran informasinya. Menurut Lexy J Maleong yang dikutip Iskandar (2009: 86)

dalam penelitian ini , digunakan pengumpulan data berupa observasi, dan tes KBM
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yang sedang berlangsung. Skema triangulasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 3.2.

Observasi

Ujian/Tes

\/

Peneliti

A

A 4

Studi Dokumen

Gambar 3.2. Skema Triangulasi Sumber Data Penelitian
(Iskandar, 2009: 86)

bahwa “Data yang dikumpulkan dalam setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan

siklus PTK di analisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase untuk

melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran”.
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G. Indikator Kinerja Penelitian

Indikator kinerja penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian, tujuan
dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar passing bawah bolavoli siswa
kelas V SD Negeri Jambeyan 2. Untuk mencapai tujuan dirancang sebuah proses
yaitu - siklus, ‘setiap siklus terdiri dari beberapa tahap, yaitu: ‘perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. Proses

tersebut merupakan jembatan untuk mencapai target atau tujuan dalam penelitian.

1. Rancangan Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut:
1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi
dasar dalam pembelajaran.
2) Membuat rencana pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada tindakan

1)
2)

3) Membentuk kelompok dalam pembelajaran.

Melakukan pemanasan.

4) Melakukan gerak dasar passing bawah bolavoli menggunakan alat bantu
pembelajaran.
a) Sikap badan/gerakan awal dalam passing bawah.
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b) Cara memukul bola/gerak pelaksanaan dalam passing bawah.
c) Cara melakukan passing bawah baik individu maupun berpasangan.
d) Gerak lanjut (follow through) setelah passing bawah.

5) Menarik kesimpulan.

6) Penilaian dilaksanakan melelui observasi selama proses pembelajaran.

7) Pendinginan dengan gerakan/permainan yang menarik.

c. Pengamatan Tindakan
Pengamatan dilakukan terhadap: (1) Hasil ketrampilan passing bawah
(2) koordinasi dan rangkaian gerakan dalam melaksanakan passing bawah (3)
aktifitas dan kreativitas siswa selama pembelajaran.

d. Tahap Refleksi (Evaluasi)
Refleksi merupakan pangkajian atau perenungan yang mendalam,
yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator mengenai tindakan yang telah

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah

pembelajaran sebagai berikut:
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1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi
dasar dalam pembelajaran.

2) Membuat rencana pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan
(action) yang diterapkan dalam PTK, yaitu pembelajaran passing bawah
bolavoli.

3) Menyiapkan/menyusun instrumen yang diperlukan dalam siklus PTK,
penilaian passing bawah bolavoli.

4) Menyiapkan media bantu yang akan digunakan dsalam pembelajaran.

5) Menyusun perangkat evaluasi pembelajaran.

. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilaksanakan adalah proses
pembelajaran di lapangan dengan langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:
1) Menjelaskan kegiatan dalam pembelajaran.

2) Melakukan pemanasan.

Pengamatan Tindakan

Pengamatan dilakukan terhadap: (1) Hasil keterampilan passing
bawah (2) koordinasi dan rangkaian gerakan dalam melaksanakan passing
bawah (3) aktifitas dan kreativitas siswa selama pembelajaran.
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d. Tahap Refleksi (Evaluasi)

Refleksi merupakan pengkajian atau perenungan yang mendalam,
yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator mengenai tindakan yang telah
dilaksanakan dan hasil yang telah dicapai, sebagai acuan untuk memasuki
siklus berikutnya.

Untuk menentukan dan memperjelas ketercapaian tujuan dalam
penelitian ini, maka perlu dibuat indikator yang selanjutnya dijadikan tolok
ukur dalam tingkat keberhasilan tindakan. Indikator kinerja penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Indikator Kinerja Penelitian

Aspek yang diukur Persentase hasil Cara mengukur
belajar siswa
yang ditargetkan

Sikap dan gerak dasar Diamati dalam proses pembelajaran dan
dalam passing bawah 80% di nilai sesuai KKM yang telah

g%, ditentukan
Melakukan unjuk kerja passing bawah
individu selama 1 menit dan dinilai

gerak dalam passing i A, penilaian.

bawah

Kemampuan
melakukan rangkaian

Perilaku siswa dala v v a aktivitas siswa dalam
pembelajaran -

secara kolaboratif antara peneliti, rekan sejawat, atau bahkan dengan Dosen.
Kerjasama ini dilakukan dari tahap perencanaan sampai pada tahap akhir/ menyusun
laporan. Diskusi dan refleksi penting dilakukan untuk mendapatkan hasil

penelitian/tindakan yang aktual.



34

Prosedur atau langkah-langkah dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

dikemukakan oleh Iskandar (2009:67) adalah sebagai berikut:

o oLk wh e

Mengidentifikasi masalah umum

Mengadakan pengecekan di lapangan

Membuat perencanaan umum

Mengembangkan tindakan pertama

Melakukan observasi, diskusi pada tindakan pertama

Melakukan refleksi-evaluatif, dan melakukan revisi atau modifikasi untuk
perbaikan siklus berikutnya.

Untuk memperoleh hasil penelitian seperti yang diharapkan, prosedur

penelitian ini melalui beberapa tahap, antara lain:

1.

Tahap persiapan (survey awal).
Dalam tahap ini, peneliti melakukan survey dengan mengobservasi sekolah

dan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian.

. Tahap seleksi informan, penyiapan instrumen dan alat.

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi:
a. Menentukan subyek peneliti

b. Menyiapkan ala
Tahap pengump

Teknik tersebut dilakukan karena sebagian besar data yang dikumpulkan
berupa uraian deskriptif tentang perkembangan proses pembelajaran, yaitu
partisipasi siswa dalam pembelajaran pada sub pokok bahasan teknik passing

bawah bolavoli.
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5. Tahap penyusunan laporan.
Dalam tahap ini peneliti melakukan penyusunan laporan mulai dari survey
awal sampai dengan analisis data yang dilakukan pada waktu penelitian.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kondisi Awal (Prasiklus)

Kondisi. awal (pra siklus) diukur dari observasi dan tes unjuk kerja
ketrampilan gerak dasar passing bawah bolavoli. Observasi dan tes unjuk kerja
digunakan untuk mengetahui dan mengukur seberapa pennguasaan siswa terhadap
gerakan dasar passing bawah bolavoli. Kondisi awal ini dilihat pada pembelajaran
sebelum menggunakan alat bantu pembelajaran.

Hasil observasi dan penilaian pada seluruh indikator, sebelum dilaksanakan
tindakan berupa penggunaan alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar (Prasiklus)
dari 18 siswa hanya 7 anak yang lulus dalam pembelajaran passing bawah bola voli.
Atau sekitar 38,8 % anak yang lulus. Secara keseluruhan dapat dapat dilihat pada

tabel berikut:

Hasil belajar pa :
bawah blavoli. enilaian pada saat
dembelajaran passing
pawah bolavoli
melalui tes unjuk
kerja passing bawah
bolavoli.

Kondisi awal (prasiklus) hasil belajar passing bawah bolavoli diperjelas

dengan gambar 4.1.

36
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40%

30% - B Hasil belajar
ketrampilan

20% - gerak dasar
passing bawah

10% - bolavoli

0% -

Pra siklus
Jumlah siswa yang lulus

Gambar 4.1. Grafik Tes Hasil Belajar Passing Bawah Bolavoli Prasiklus

Berdasarkan hasil tes prasiklus, dapat diketahui bahwa hanya ada beberapa
siswa yang dapat melaksanakan gerak dasar pasing bawah dengan baik sesuai
indikator yang diharapkan. Dari 18 siswa yang mengikuti tes, hanya 7 siswa (38,8%)

yang dapat melakukan gerak dasar passing bawah mendekati baik dan benar. Hal ini

maka dilakukan tindakan t bantu"pembelajaran berupa bola
plastik berbalut busa meﬁ! atar berma%g dilz
belajar mengajar yang gsung. v 2

cara observasi dan tes un
tiap akhir siklus.

Kegiatan berikutnya setelah obsservasi awal yaitu perencanaan, palaksanaan,
pengamatan serta refleksi terhadap tindakan. Serangkaian penelitian yang dilakukan
terdiri dari dua siklus. Penelitian diakhiri sampai ada perubahan pada indikator
partisipasi siswa ke arah penguasaan passing bawah yang lebih baik.
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B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus

1. Siklus I Pertemuan 1
a. Perencanaan Tindakan
Sebelum melakukan tindakan, perencanaan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi
dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran
penjasorkes.

2) Membuat rencana pembelajaran yang mengacu pada tindakan (action)
yang diterapkan pada PTK, yaitu pembelajaran passing bawah dengan
pendekatan bermain.

3) Mempersiapkan sarana yang dibutuhkan untuk membantu kegiatan
pembelajaran.

4) Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan
menjalankan langkah-langkah

dengan gerakan yang
dasar passing bawah

kelompok/regu, guru mnjelasan dengan contoh gerakan passing
bawah bolavoli yang benar. Kemudian barisan dibuat formasi
berhadapan dengan jarak 2 meter. Langkah awal adalah siswa
melakukan teknik sikap badan, tangan dan kaki dalam melakukan
passing bawah. Gerakan berikutnya yaitu melakukan gerakan passing
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bawah tanpa bola dan gerak lanjutan (follow through). Siswa
melakukan gerakan yang dicontohkan guru dengan baik, disiplin, dan
semangat. Kemudian pembelajaran dilanjutkan pembelajaran gerakan
dengan bola, kegiatan ini dilakukan dengan melakukan lempar
tangkap individu dan berhadapan dengan sikap dan gerakan mengarah
pada teknik passing bawah, yaitu: kedua kaki dibuka selebar bahu
dengan salah satu kaki di dapan, badan sedikit condong dan kedua
lutut agak ditekuk, kedua tangan disatukan dengan kedua siku lurus,
pandangan mata kearah bola. Siswa yang belum mendapatkan giliran
mengamati dan mengoreksi siswa yang lain (resiprocal). Sewaktu
siswa melakukan kegiatan guru mengamati dan memandu kegiatan.

b) Guru kemudian memberi penjelasan teknik dasar passing bawah
dengan peragaan dan contoh, yaitu mempassing bola pada saat yang
tepat (timing) dengan koordinasi mata, tangan dan kaki yang baik.

Siswa melakukan passing bawah individu sesuai dengan gerakan yang

C.

kesimpulan, antara lain:

1) Penguasaan gerak dasar passing bawah bolavoli
Dalam pertemuan 1 ini, taraf penguasaan teknik passing bawah bolavoli
masih rendah. Pembelajaran pada siklus I lebih memfokuskan pada teknik

rangkaian gerak, rangkaian gerak yang dimaksud di sini adalah sikap
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permulaan, gerak pelaksanaan, dan gerak lanjut. Karena jika rangkaian

gerak sudah benar, maka ketrampilan teknik dasar yang dihasilkan juga

akan meningkat.

2) Ketrampilan melakukan rangkaian gerakan passing bawah bolavoli
Ketepatan metode dan pendekatan pembelajaran dengan kondisi siswa
membuat iklim belajar yang kondusif. Hal ini terlihat dari semangat dan
antusias siswa dalam mengikuti setiap kegiatan dalam pembelajaran.

a) Pada saat pembelajaran siswa sangat senang dengan penyajian materi
melalui pendekatan bermain yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari
sikap sportif dan antusias siswa saat pembelajaran berlangsung, siswa
tanpa rasa jenuh mengikuti pembelajaran dan menanyakan gerakan
yang belum dipahami.

b) Pembelajaran passing bawah bolavoli berjalan lancar sesuai dengan
RPP. Pembelajaran melalui pendekatan bermain merangsang minat

siswa untuk mengikuti _.dan menguasai materi pembelajaran, pola

i dilakukan.d
“\@gﬁgi”

bilffengams
aian gerak mulai dari sikap

d.
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan | terdapat keberhasilan dan
kekurangan antara lain sebagai berikut:
1) Keberhasilan guru dan siswa
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Pembelajaran dengan pendekatan bermain dapat memotivasi siswa untuk
belajar. Pendekatan ini lebih menantang siswa untuk belajar dan mencoba
gerakan passing bawah, karena model pembelajaran yang bervariasi
antara individu dan kelompok/berpasangan sehingga siswa tidak mudah
bosan dalam mengikuti pembelajaran.

2) Kendala yang dihadapi guru dan siswa
Dengan metode dan pendekatan pembelajaran yang sedemikian rupa,
ternyata belum membuat kepuasan siswa. Menyikapi hal ini, untuk
mendorong siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran, sebaiknya peneliti
memberikan pujian (reward) kepada siswa, misalnya berupa pujian
seperti: bagus, baik sekali dan lain sebagainya.

3) Rencana Perbaikan
Berdasarkan hasil pengamatan dan kendala-kendala dalam pembelajaran
pada pertemuan 1 maka perlu adanya perbaikan-perbaikan pada

pertemuan berikutnya, antara lain:

a) Untuk meminimalisir kesalaha
I.guru sangat penting. Penjelasan yang
Vilen., ©
b) Si : : penguasaa passing bawah pada
al perhatig yangs lebih intensif pada

har memberikan pemahaman

tuk diterapkan dalam

ssing dan bola mengarah

2. Siklus I Pertemuan 2

a. Perencanaan Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 pertemuan 1, maka rencana
tindakan pada pertemuan 2 adalah sebagai berikut:
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1) Membuat rencana pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada materi
pertemuan 1. penambahan variasi latihan dalam bentuk bermain perlu
diberikan untuk menghindari kejenuhan. Komposisi dan teknik
pembelajaran juga perlu ditingkatkan agar penguasaan materi lebih
meningkat.

2) Menyiapkan penambahan media yang dianggap perlu untuk membantu
pembelajaran.

3) Menyusun lembar pengamatan.

Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengikuti lanngkah-langkah
yang telah direncanakan, yaitu sebagai berikut:
1) Kegiatan awal
a)Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secara umum dan memberikan

penekanan pada pembelajaran yang akan dilaksanakan.

imaksudkan untuk merangsang siswa

dapat mengetahui kekurangan dan kesalahan yang dilakukan oleh diri
sendiri dan siswa lain. Caranya siswa dibagi menjadi dua kelompok
saling berpasangan, kelompok pertama memegang bola plastik dan

melakukan passing individu sementara kelompok dua mengamati dan



C.

3)

Pengamatan Tindakan -

b)
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membetulkan gerakan yang kurang, kegiatan ini dilakukan bergantian
antara kelompok pertama dan kelompok kedua. Siswa yang
melakukan passing lebih lama/banyak akan mendapatkan hadiah,
sedangkan yang cepat terjatuh akan mendapatkan hukuman, yaitu
push-up atau sit-up. Hal ini diberikan untuk merangsang penguasaan
passing bawah.

Melakukan rangkaian gerak dalam passing bawah

Dalam tahap ini siswa mendalami teknik sikap dan gerakan dalam
melakukan passing bawah, mulai dari sikap awal sampai gerak
lanjutan. Siswa masih membentuk formasi saling berpasangan, siswa
memeragakan sikap awal, pelaksanaan/ayunan tangan, dan gerak
lanjut. Dengan koordinasi yang benar.

Langkah berikutnya adalah belajar ketepatan memukul dalam pasing

bawah. Pelaksanaan pada pembelajaran ini dengan pendekatan

bermain, yaitu permainan lempar sasaran. Caranya, beberapa ban

‘lalu siswa berganti an lemparan ke arah lingkaran ban
~
: r% M ah bolavoli.
Kegiat akhnr tup v
9

kan:

d) Motivasi da i ada si tuk, yaitu pembiasaan

Pengamatan tindakan dilakukan pada proses pembelajaran

berlangsung, adapun hasil pengamatan pertemuan 2 adalah sebagai berikut:

1) Hasil ketrampilan passing bawah bola voli.
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Pada pembelajaran pertemuan kedua pemahaman siswa meningkat
dibanding pertemuan sebelumnya. Hasil pembelajaran pada siklus 1 ini
ada 11 anak yang lulus/tuntas. Variasi bentuk latihan dan pendekatan
pembelajaran berhasil memotivasi siswa untuk semakin giat belajar.

2) Kemampuan melakukan rangkaian gerak dalam passing bawah bolavoli.

a) Pada pembelajaran pertemuan kedua, siswa semakin kaya akan variasi
latihan. Hal ini mendorong siswa untuk berkompetisi dalam belajar,
siswa mengikuti pelajaran dengan tetap semangat sampai selesai.

b) Penguasaan ketrampilan passing bawah meningkat signifikan,
motivasi dari guru mendorong siswa untuk berlatih sendiri di luar jam
pembelajaran, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu yang tinggi. Hal
ini terlihat dari banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan tentang
hal-hal yang belum dipahami.

Pada dasarnya penggunaan alat bantu dan pendekatan bermain bola
bergilir cukup membantu guru dan siswa dalam pembelajaran passing bawah

siklus berikutnya“(si ha a akan lebih meningkat.
Hasil pembelajarn i F lus dalam tes passing
bawah ata l@ . ‘ ingkan dengan pada saat
prasikl siklus d@iklus [seperti terlihat pada
tabel 4.2

Table4.2. Deskrepsis Belajar.S ada Siklus |

Cara
Aspek yang ~ Jumlah®, mengukur
diukur Siswa yangh.4 " %
lulus
Hasil belajar Siswa
passing melakukan
bawah 7 388 11 61.1  passing bawah
bolavoli dengan waktu

60 detik.
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Untuk memperjelas peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada gambar 4.2.

60

50 A

40 - O Hasil belajar
ketrampilan
gerak dasar
passing bawah

bola voli

30

20

10

0-
Prasiklus Siklus|1

Gambar 4.2. Grafik Tes Hasil Belajar Passing Bawah Bolavoli Siklus |

Refleksi dan Perencanaan Ulang (Reflacting and Replanning)
Dari tabel pencapaian tersebut di atas, menunjukkan bahwa hasil

belajar siswa dalam mela eknik, gerak dasar passing bawah bolavoli

dengan target yang tele
rl %‘r denga
. aik

pendalaman materi a

@,
kekurangan yal:@

direncanakan. Meskipun

intensitas latihan melalui

2) Kendala'y

dalam pembelajaran, dapat mengatasi kendala yang timbul.

b) Pendekatan personal perlu dilakukan untuk mengatasi siswa yang
mengalami kendala atau kesulitan belajar, sehingga siswa yang lambat
dalam penguasaan mendapatkan pembinaan yang lebih intensif.
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Rencana perbaikan

Mengacu hasil refleksi dan pengamatan yang dilakukan pada siklus I,

maka perlu adanya perbaikan dan pembenahan pada pelaksanaan siklus

I1, perbaikan tersebut antara lain:

a) Mempersiapkan fisik siswa dengan cara menasehati untuk tidak
melakukan gerakan-gerakan yang tidak perlu sebelum dan pada saat
pembelajaran, misalnya bermain kejar-kejaran dengan teman.

b) Melakukan pendekatan personal secara intensif pada siswa yang

lambat dalam penguasaan.

3. Siklus Il Pertemuan 1

a. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, maka pada siklus I

direncanakan sebagai berikut:

1)

Merencanakan pembela ang_mengacu pada peningkatan siklus

sebelumnya. Metode, model, gaya, dan pendekatan mengajar dibuat lebih
variatif g

Menyiapkan lebi untuk membantu proses

b) Melakukan pemanaan
Pemanasan dikemas dalam satu permainan, yaitu kucing-kucingan.
Siswa dibagi menjadi 2 kelompok putra dan putri, masing-masing
kelompok membuat formasi lingkaran siswa yang kalah undian
berdiri di tengah, setelah pertanda permainan dimulai siswa yang di
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tengah berusaha merebut bola yang dioper dengan cara melempar
kepada teman. Siswa yang gagal melempar/ menangkap menjadi
pemain jaga dan seterusnya. Tujuan permainan ini adalah untuk
penguatan, daya tahan dan kelincahan.

Peregangan (stretching)

Peregangan bertujuan untuk menyiapkan otot-otot gerak yang
mengarah pada pembelajaran passing bawah.

2) Inti pembelajaran

Melakukan taknik gerak dasar passing bawah bolavoli, antara lain:

a)

b)

Pembelajaran passing bawah bolavoli pada pertemuan 1 masih
merupakan pendalaman dari hasil pada siklus I, yaitu perbaikan pada
sikap dan teknik gerak dasar dalam melakukan passing bawah dengan
dan tanpa bola. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari dua siswa dan satu bola plastik, kedua
siswa saling berhadapan dan melakukan latihan melempar dan

@F% g menyamping, passing bergerak ke
Oy,

adalah p%an yang mengandung unsur

‘ paiiinermainyni dinamakan bola bergilir.

secara bergilir 1 \

Melakukan teknikrang aian erak passing secara individu dan
berpasangan.

Setelah siswa menguasai teknik gerakan yang benar, permainan
berikutnya adalah lempar tangkap melewati net dengan berbagai

variasi arah dan jarak lemparan. Permainan ini menyerupai bentuk
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permainan bolavoli, tetapi cara memainkannya dengan di lempar
dengan teknik melempar seperti pelaksanaan passing bawah. Tujuan
dari permainan ini adalah untuk melatih ketepatan dalam mempassing
bola.

Kegiatan akhir.

Dalam kegiatan akhir/penutup guru dan siswa melakukan:

a) Penenangan dan pendinginan.

b) Evaluasi umum terhadap proses pembelajaran.

c) Apresiasi terhadap keberhasilan siswa.

d) Motivasi dan tindak lanjut kepada siswa untuk, yaitu pembiasaan

dalam kegiatan sehari-hari.

Disamping kegiatan di atas, guru juga memberi pertanyaan kepada siswa

tentang hal-hal yang telah dipelajari dan member kesempatan kepada siswa

untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

Pengamatan Tind

pertemuan

1) Hasil belaj
Dari ati, disimpulkan bahwa siswa semakin
ter an gerakan passing
bawah: bola i apat dilihat dari=Siswa ng dengan semangat
dalam elakuk@era g:\.

2) Ketrampilan melakuka g bawah bolavoli.

materi ajar.

b) Pembelajaran passing bawah bolavoli berjalan dengan baik sesuai
rencana pembelajaran (RPP). Siswa pun dapat mengikuti langkah

demi langkah pembelajaran yang telah digariskan dalam RPP.
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c) Pembelajaran rangkaian gerak dan koordinasi gerak mulai dari sikap
permulaan sampai gerak lanjut sudah mulai dipahami siswa.
d. Refleksi dan Perencanaan Ulang (Reflecting and Replanning)

Setelah dilakukan refleksi oleh peneliti dan kolaborator, sudah banyak
keberhasilan yang dicapai oleh siswa, namun juga masih ada kendala yang
harus diatasi. Keberhasilan dan kendala tersebut antara lain:

1) Keberhasilan guru dan siswa.
Siswa sudah mulai memahami maksud dan tujuan dari tiap langkah yang
di berikan oleh guru. Sehingga tugas guru dalam pembelajaran adalah
mengamati dan memfasilitasi.

2) Kendala yang dihadapi guru dan siswa.
a) Penggunaan sarana bantu belum maksimal dan efektif, hal ini dilihat

dari masih banyaknya siswa yang sering merebut bola siswa lain.

b) Aktifitas sebagian siswa masih tergantung dari perintah dan aba-aba

guru, hal ini dikarenakamsbelum memahami secara utuh tentang tujuan

untuk diberikan tinkan ang lebih intensif.

¢) Terus memotivasi siswa untuk lebih giat belajar passing bawah.
d) Mengidentifikasi dan memberi tindakan kepada siswa yang terlihat

kurang serius dan jenuh dalam belajar.
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4. Siklus Il Pertemuan 2
a. Perencanaan Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi pada pertemuan | , maka rencana tindakan
selanjutnya adalah sebagai berikut:

1) Membuat rencana pembelajaran (RPP) dengan mengacu dan merupakan
pendalaman terhadap materi pertemuan 1 dengan metode dan pendekatan
yang lebih menarik dan bervariasi.

2) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu jalannya
pambelajaran.

3) Membuat lembar observasi.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan langkah-langkah yang telah
direncanakan, yaitu sebagai berikut:
1) Kegiatan awal.

a) Menjelaskan kegiata

Siswa dibal
e

di alar@ngan

2) Inti pembelajaran. |
Melakukan teknik dasar passing bawah bolavoli

a) Pembelajaran pada pertemuan kedua merupakan pendalaman dan

tindak lanjut dari pertemuan sebelumnya, namun masih mengacu pada

pertemuan 1. hal-hal yang perlu pendalaman yaitu: sikap dan gerakan
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dasar passing bawah, pada pertemuan ini siswa sudah diperkenalkan
dengan bola voli sebenarnya, tetapi bola yang digunakan adalah bola
voli ukuran 4 (bola voli mini). Kegiatan yang dilakukan yaitu siswa
mengenali karakteristik bola voli dan mempergunakan dalam
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah dalam RPP.

b) Pada pembelajaran ini siswa disuruh melakukan passing bawah secara
berkelompok. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok sesuai jumlah bola
voli mini yang tersedia, tiap kelompok membentuk formasi melingkar
dan salah satu siswa berdiri di tengah, siswa di tengah melempar
kepada teman untuk dipassing bawah secara urut, berulang-ulang dan
bergiliran.

¢) Langkah berikutnya adalah siswa melakukan passing individu dan
berpasangan. Guru mengamati kagiatan yang dilakukan siswa. Siswa
yang dipandang sudah trampil diminta untuk melakukan passing
berpasangan menyeberang net secara bergantian, siswa yang lain

belajar mepggtifiakan bola plastik'sambil menunggu giliran.

ah bolavoli.

gerak secara keseluruhan

e

8. Dengaasturut

omer absensi, siswa

Satu menit, dengan
‘atas kepala selama 60

m mendapat giliran

mengamati, kegfatan siswa.
3) Kegiatan akhir ' 7 A, ‘
Dalam kegiatan akhir guru dan sisw melakukan:
a) Refleksi.
Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pandapat tentang hal-

hal yang baru dipelajari.



C.

52

b) Evaluasi.
Guru menjelaskan dan meluruskan hal-hal yang belum dipahami
siswa, dan siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang
belum dipahami.

c) Apresiasi.
Memberi penghargaan atas hasil kerja siswa, baik individu maupun
kelompok.

d) Tindak lanjut.
Guru menekankan kepada siswa untuk melakukan pembiasaan dalam
kegiatan sehari-hari, khususnya dalam hal passing bawah bolavoli.

e) Penutup.

Berdoa, pelajaran selesai.

Pengamatan Tindakan

berikut:

2)

Adapun hasil pengamatan pada pertemuan 2 siklus Il ini sebagai

sebagian siswa yang mampu mempassing bola servis yang cenderung

lebih keras.
c) Keberhasilan pada pertemuan 2 siklus Il telah memotivasi siswa untuk
mengenal dan mempelajari permainan bolavoli lebih dekat, hal ini
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dilihat dari sebagian siswa yang mulai mencoba bermain dengan
servis sederhana dan melakukan passing bawah dengan lebih baik.
Penggunaan alat bantu yang diaplikasikan melalui permainan bola bergilir
dan pendekatan pembelajaran yang menarik ternyata cukup memberi perubahan
yang signifikan terhadap pembelajaran passing bawah bolavoli, hal ini dapat
dilihat dari hasil tes yang selalu meningkat dari kondisi awal, siklus I, sampai
pada siklus Il pada tabel 4.3.

Tabel 4.3.Deskripsi Tes Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11

Aspek Pra siklus Siklus | Siklus Il
yang Jumlah Jumlah Jumlah Cara
diukur SiswaYang % Siswa % Siswa % Mengukur
lulus Yang lulus Yang lulus
Hasil Melalui
belajar Tes dan
Passing penilaian
Bawah 7 38,8 11 6,1 15 833 Dalam
Bolavoli Pelajaran
Passing
bawah
Bolavoli
Untuk memperjelas hawr dapat t pada gambar 4.3.
Q
]
90 @
80
70
60
50 83, O Hasil belajar siswa dalam
akukan gerak dasar passing
40 61,1 awah bolavoli
30 38,
20
10
0

Gambar 4.3. Grafik Tes Hasil Belajar Passing Bawah Bolavoli Siklus Il
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d. Refleksi
Tingkat keberhasilan yang diperoleh pada siklus Il penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Dari hasil tes pada siklus Il menunjukkan bahwa hasil belajar passing
bawah bolavoli meningkat dari 38,8 % pada kondisi awal menjadi 61,1 %
pada akhir siklus I dan meningkat menjadi 83,3 % pada akhir siklus I1.

2) Dengan penggunaan alat bantu pembelajaran dan pendekatan bermain
yang bervariasi banyak memberikan sumbangan bagi siswa maupun guru
dalam pambelajaran, khususnya passing bawah bolavoli. Materi yang

diberikan lebih memacu siswa untuk belajar passing bawah bolavoli.

C. Perbandingan Hasil Tindakan Antarsiklus

Berdasarkan hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas V
SD Negeri Jambeyan 2 Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/ 2012 dapat
dipaparkan sebagai berikug= '

Kondisi awal he
belajar passing ba
bolavoli

Peningkatan hasil
belajar passing bawah

38.8% 22.3%

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat
ketuntasan hasil belajar passing bawah siswa kelas V SD Negeri Jambeyan 2

Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/ 2012 mengalami peningkatan yang
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cukup baik. Hal ini dapat dilihat bahwa tingkat kepuasan mengalami peningkatan
dari kondisi awal ke siklus I sebesar 22.3%.
. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Passing Bawah Bolavoli dari
Kondisi Awal ke Siklus 11

Perbandingan hasil belajar passing bawah bolavoli siswa kelas VvV SD
Negeri Jambeyan 2 Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/ 2012 dari kondisi
awal ke siklus 11 dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.5. Persentase Peningkatan Hasil Belajar Passing Bawah Bolavoli dari
Kondisi Awal ke Siklus 2.

Kondisi awal hasil Hasil belajar passing Peningkatan hasil

belajar passing bawah  bawah pada Siklus Il belajar passing bawah

bolavoli sebagai hasil tindakan
38.8% 83.3% 44.5%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar passing
bawah bolavoli siswa kelas V SD
pelajaran 2011/2012 @@
cukup baik. Hal ini

Negeri Jambeyan 2 Kabupaten Sragen tahun
ondisi awal ke siklu$ engalami peningkatan yang

passing bawah bolavoli

Perbanding ah Bolavoli dari
Kondisi Awal ke Si

Perba ingar%ningka bawah bolavoli siswa
kelas V SD i % n tahun pelajaran 2011/ 2012

Tabel 4.6. Persentase Penir 9

Passing Bawah Bolavoli dari

Kondisi Awal ke Siklus lus Il
Kondisi awal Hasil belajar Hasil belajar Peningkatan hasil
hasil belajar passing bawah  passing bawah belajar passing
passing bawah pada Siklus I pada Siklus |1 bawah sebelum -
bolavoli sesudah tindakan

38.8% 61.1% 83.3% 44.5%
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Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar passing
bawah bolavoli siswa kelas V SD Negeri Jambeyan 2 Kabupaten Sragen tahun
pelajaran 2011/ 2012 mengalami peningkatan yang sangat baik. Hal ini dapat
dilihat bahwa hasil belajar passing bawah bolavoli mengalami peningkatan dari
kondisi awal sampai akhir siklus Il mengalami peningkatan sebesar 44.5%, tabel
di atas menunjukkan bahwa target peneliti sebesar 80% pada akhir siklus 1l

terlampaui.

D. Pembahasan

Dengan adanya tindakan yang dilakukan oleh peneliti dengan metode yang
bervariasi pada tiap pertemuan masing-masing siklus, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam passing bawah sesuai dengan indikator yang ditetapkan.
Peningkatan ini tidak terlepas dari tahapan-tahapan yang dirancang dengan matang

oleh peneliti dan kolaborator. Refleksi tiap akhir siklus sangat penting untuk

menentukan rancangan pada si ini dapat melihat keberhasilan dan
kendala yang ada sehing an perbaikan dan diberikan
pengayaan pada siklus beriku e siklus Il dapat dilihat

Tabel'4,7 Des@e&Ca vah Antarsiklus
Aspek yang
diukur Cara mengukur
Proses dan Melalui
produk hasil pengamatan dan

belajar passing
bawah bolavoli

tes unjuk Kkerja
passing bawah

Berdasarkan tabel data tersebut di atas dapat diketahui bahwa indikator

capaian yang direncanakan oleh peneliti dapat tercapai, bahkan terlampaui.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas VV SD Negeri Jambeyan 2
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, (4) analisis
dan refleksi. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang
telah dikemukakan pada BAB 1V, diperoleh simpulan bahwa:

Pada pembelajaran pra siklus dari 18 siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
Jambeyan 2. Dalam lembar penilaian prasiklus siswa yang mendapatkan nilai 40 ada 1
anak, nilai 50 ada 4 anak, nilai 58 ada 5 anak. Nilai 66 ada 1 anak, yang mendapat nilai 75
ada 4 anak, dan yang mendapatkan nilai 83 ada 3 anak . Dari 18 siswa tersebut, perolehan
nilai pada siklus pertama, nilai tertinggi 83, nilai terendah 40, rata-rata 67,78. Sedangkan

persentasi kelulusannya adalah 38,8 %

Pada pembelajn siklus 1 dari 18 siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri

Jambeyan 2 , Kecamate ‘ rageny, Dalam lembar penilaian

Pembelajaran dengan pembelajaran yang
diaplikasikan melall atameningkatkan hasil belajar
passing bawah bolavoli pad ' legéri Jambeyan 2 Tahun Ajaran

prasiklus, siklus I, dan siklus Il. Hasil belajar passing bawah bolavoli meningkat dari
38,8 % pada kondisi awal menjadi 61,1 % pada akhir siklus | dan meningkat menjadi

83,3 % pada akhir siklus Il dari jumlah 18 siswa kelas V SD Negeri Jambeyan 2.

57
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B. Implikasi

Penelitian ini memberikan gambaran (deskripsi) yang jelas bahwa dengan
penggunaan alat bantu melalui permainan bola bergilir dan pendekatan bermain
dalam pembelajaran passing bawah bolavoli dapat meningkatkan hasil belajar
passing bawah bolavoli (baik proses maupun produk), sehingga hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang ingin mengembangkan
proses pembelajaran passing bawah bolavoli kepada siswanya. Bagi guru
penjasorkes, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
melaksanakan proses pembelajaran penjas khususnya yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar passing bawah bolavoli bagi pemula dengan lebih efektif.
Apalagi bagi guru yang memiliki kemampuan yang lebih kreatif dalam menyajikan
materi dengan model pembelajaran yang bervariasi.

Melalui penggunaan alat bantu pembelajaran yang diaplikasikan melalui

permainan bola bergilir dan pendekatan bermain, maka siswa memperoleh

b. Memahami karakteristik sa angat enting bagi guru dalam menerapkan

model, metode, dan pendekatan pembelajaran secara variatif. Dengan
demikian proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan hasil belajar

siswa dalam pendidikan jasmani akan meningkat.
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2. Bagi Siswa

a. Siswa hendaknya lebih siap untuk mengikuti pelajaran dengan strategi
pembelajaran yang akan diberikan guru dan selalu bersedia dengan kesadaran
diri sendiri untuk mengikuti petunjuk dan arahan yang diberikan oleh guru.

b. Siswa perlu lebih meningkatkan berbagai aktifitas positif dalam rangka
pengembangan metode belajar sekaligus sebagai sarana memperluas
pengetahuan dan wawasannya. Dalam melaksanakan tugas dari guru baik
tugas individu maupun kelompok hendaknya dapat dilaksanakan dengan
semangat, percaya diri, jujur, dan sportif untuk membentuk perilaku yang
positif dalam kehidupannya.

3. Bagi Peneliti Berikutnya
Bagi peneliti dimasa mendatang disarankan untuk dapat mengembangkan
berbagai model, metode, dan pendekatan pembelajaran termasuk penggunaan
sarana dan prasarana, sebab pada dasarnya unsur tersebut dalam pendidikan

jasmani akan selalu berkembang sesuai dengan tuntutan jaman.
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